
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan Islam mempunyai peranan yang penting dan sangat berpengaruh 

dalam pembentukan akhlakul karimah. Karena dengan pendidikan agama, 

khususnya Agama Islam diharapkan bisa mewujudkan karakter seseorang yang 

berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari, termasuk bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara. Oleh karena itu, bagi seorang Muslim, Pendidikan Agama Islam 

bukan untuk dipelajari saja ataupun dibaca dan dihafal, namun bagaimana 

pengaplikasian dari pendidikan agama yang dipelajarinya dapat terealisasikan 

dengan baik dalam kehidupan nyata. (Ganjar, 2012). Untuk mewujudkan semua itu 

tidaklah mudah, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, diantaranya orang tua, 

guru, dan pihak terkait dalam lembaga pendidikan itu sendiri. 

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang terdapat di sekolah 

pada jenjang SD, SMP, SMA/SMK maupun jenjang Perguruan Tinggi. Mata 

pelajaran tersebut wajib diikuti oleh peserta didik, khususnya oleh siswa yang 

beragama Islam. Hal ini tertuang dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 13 butir A yang menyatakan bahwa “Setiap 

peserta didik berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang 

dianutnya dan diajarkan oleh pendidik seagama” (Sisdiknas, 2010:170). 

Pendidikan Agama Islam bukan hanya dipelajari di sekolah saja, tetapi harus 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Karena tujuan mempelajari Pendidikan 

Agama Islam siswa dapat berperilaku sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam 

berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. Agar peserta didik dapat memahami dan 

mengamalkan dengan baik, maka harus dilakukan pembinaan dan pembiasaan 

nilai-nilai Agama Islam di sekolah. 

Tantangan pendidikan Islam khususnya di Negara Indonesia adalah bagaimana 

mengimplementasikan nilai-nilai ajaran Agama Islam kepada peserta didik secara 

menyeluruh yang tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan, tetapi mempunyai 

kualitas iman dan akhlak mulia. Karena tujuan dari pendidikan Islam itu  Karena 



 

 

tujuan dari pendidikan Islam itu sendiri adalah membentuk manusia yang 

mempunyai kepribadian yang selaras antara ilmu, agama, keterampilan dan akhlak 

(Ade Imelda, 2017). 

Dalam surat an-Nahl ayat 90, Allah SWT berfirman: 

ي إلقُْرْبََٰ وَينَْْىَ ٰ عَنا إلفَْحْشَاءا وَإلمُْنْكَرا وَإلْ  يتاَءا ذا
ِ
حْسَانا وَإ

ِ
لعَْدْلا وَإلْْ َ يأَمُْرُ بِا نَّ إللََّّ

ِ
ظُكُُْ لعََلَّكُُْ إ  بَغْيا ۚ يعَا

 تذََكَّرُونَ 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran. 

Pada ayat diatas dijelaskan bahwa manusia dilarang untuk saling merugikan, 

diantaranya dilarang melakukan perbuatan keji, sesuatu yang mungkar dan 

permusuhan. Allah menyuruh manusia untuk berlaku adil, berbuat kebaikan dan 

saling memberi kepada sesama. Sesuai dengan dakwah yang dilakukan Rasulullah 

saw. yaitu dengan akhlak mulia dan sebagai suri tauladan untuk umatnya. Begitu 

pula dengan pendidikan Islam yang ditanamkan di sekolah harus menitikberatkan 

pada akhlakul karimah, supaya ilmu dan pengetahuan yang dipelajari peserta didik 

dapat menjadi benteng bagi dirinya sendiri dari hal-hal yang bertentangan dengan 

ajaran Agama Islam. 

Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di sekolah bertujuan untuk 

membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia. Menurut Zakiyah 

Daradjat bahwa pada masa remaja harusnya menekankan dimensi religiusitas dan 

ketaatan pada Agama. Namun kebanyakan lebih menekankan hanya pada dimensi 

intelektual saja (Zakiah Daradjat, 2010). Maka dari itu seorang pendidik khususnya 

guru Pendidikan Agama Islam harus menekankan bahwa Pendidikan Agama Islam 

bukan hanya sekedar materi/pelajaran teori saja, namun lebih luas yakni pembinaan 

sikap dan akhlak peserta didik yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, dibutuhkan kerjasama antara guru Pendidikan 

Agama Islam beserta guru bidang yang lainnya dan komite sekolah untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih baik. Disamping itu, orangtua juga berperan 



 

 

penting dalam membina akhlak peserta didik di rumah. Jika disekolah diawasi oleh 

guru, maka ketika di rumah diawasi oleh orangtua. Hal ini memberikan pengaruh 

dalam perkembangan perilaku peserta didik. 

Pada dasarnya manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah atau suci, hal ini 

berdasarkan hadits Nabi: 

سَاناها    ِّ إناها أَوْ يمَُجا َ ِّ دَإناها أَوْ ينُصَِا   كُُُّ مَوْلوُدٍ يوُلََُ علَََ إلفْاطْرَةا فأَبَوََإهُ يُُوَاِّ

“Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah 

yang membuatnya menjadi Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi.” (HR. Bukhari 

No. 1319. Muslim No. 2658). 

Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa ketauhidan seorang anak itu 

dipengaruhi oleh lingkungan yang membesarkannya, termasuk orangtua, 

lingkungan sekitar dan pendidikannya. Untuk menjadikan manusia yang religius, 

dibutuhkan pendidikan yang terarah. Pendidikan yang terarah merupakan 

pendidikan yang berbasis prinsip-prinsip hakikat fitrah manusia dalam pendidikan. 

Jadi pendidikan yang terarah merupakan pendidikan0yang membentuk0manusia 

secara komperhensip, baik dari sisi jasmani maupun rohani (Chaerul Anwar, 2014). 

Lingkungan sekolah sangat berpengaruh dalam pembinaan perilaku siswa, 

karena dalam hal ini sebagian waktu siswa dihabiskan di lingkungan sekolah, baik 

dalam kegiatan belajar maupun kegiatan luar jam belajar. Apalagi sekarang sekolah 

sudah memberlakukan sistem full day, yang dimana pendidikan sekolah dilakukan 

seharian penuh, dan siswa memiliki jadwal belajar dari pagi hingga sore hari. Salah 

satu strategi yang dilakukan oleh sekolah dalam membentuk akhlak karimah siswa 

adalah dengan pembiasaan program keagamaan di sekolah. Diantaranya seperti 

membiasakan wajib memakai seragam yang sesuai dengan syari’at Islam, shalat 

dhuha, shalat dzuhur berjamaah, tahfidz Qur’an, mabit, halaqah tarbiyah dan lain 

sebagainya. Dengan terlaksananya program keagamaan tersebut, maka peserta didik 

diharapkan bisa terbentuk karakternya menjadi pribadi yang berakhlak mulia, disiplin 

dan bertanggung jawab. 

Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam sangat berperan penting sebagai 

pegangan dalam kehidupan peserta didik. Selain itu, Pendidikan Agama Islam di 

sekolah bisa memotivasi dan meningkatkan potensi religius serta membentuk 



 

 

karakter peserta didik untuk menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, menjadi 

manusia yang berada pada jalan berdasarkan dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

Implementasi mengandung arti pelaksanaan atau penerapan, artinya yaitu 

yang dilakukan dan diterapkan adalah kurikulum yang telah dirancang atau didesain 

yang kemudian dijalankan sepenuhnya. Implementasi disamping dipandang 

sebagai sebuah proses, implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, 

konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 

(Abdullah Idi, 2011). Menurut Nana Syaodih sebagaimana dikutip oleh Syaifuddin, 

mengemukakan bahwa proses implementasi setidaknya ada tiga tahapan atau 

langkah yang harus dilaksanakan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi (Syaifuddin, 2006). 

Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam bentuk kegiatan keagamaan 

untuk membentuk akhlakul karimah dapat dilakukan dengan cara pembinaan dan 

bimbingan, pengamalan, ajakan (persuasif), keteladanan dan pembiasaan bersikap 

agamis baik secara vertikal (habluminallah) maupun horizontal (habluminannas) 

dalam lingkungan sekolah (Mulyasa, 2005). 

Tingkat ketercapaian peserta didik dalam mengaplikasikan pendidikan Islam 

di kehidupan sehari-hari ternyata masih rendah. Amin Abdullah menyoroti0titik 

lemah kegiatan Pendidikan Agama Islam Yang berlangsung di sekolah, 

diantaranya: 

1. Pendidikan Agama lebih terkonsentrasi pada persoalan-persoalan teoritis 

keagamaan yang bersifat kognitif semata.  

2. Pendidikan Agama kurang concern terhadap persoalan bagaimana 

mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi “makna” dan “nilai” 

yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik lewat berbagai cara.  

3. Isu kenakalan remaja, perkelahian, premanisme, minuman keras dan 

sebagainya, walaupun tidak secara langsung ada keterkaitan dengan pola 

metodologi pendidikan agama yang selama ini berjalan konvensional-

tradisional.  



 

 

4. Pendidikan agama lebih menitik beratkan pada aspek korespondensi 

tekstual, yang lebih menekankan hafalan teks-teks keagamaan yang sudah 

ada.  

5. Sistem evaluasi, bentuk-bentuk soal ujian Agama Islam menunjuk 

prioritas utama pada kognitif dan jarang pada “nilai” dan “makna” spiritual 

keagamaan yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari (Muhaimin, 

2008). 

Sistem Pendidikan Agama Islam tersebut, berpengaruh pada perilaku peserta 

didik yang mudah menyimpang dari nilai-nilai ajaran Islam. Maka dari itu, seorang 

pendidik dituntut harus berwawasan luas dalam bidang Agama dan mengamalkan 

ilmu tersebut. Serta seorang pendidik juga harus mampu menjadi contoh/ suri 

tauladan yang baik bagi peserta didiknya. Perlu proses dan tahapan yang panjang 

untuk merubah sikap dan perilaku seseorang agar menjadi pribadi yang baik, dan 

berakhlak mulia serta berwawasan luas.  

Peneliti melakukan studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara di 

sekolah SMP Bina Insan Mulia Bandung. Dari hasil observasi yang telah dilakukan, 

bahwa sekolah SMP Bina Insan Mulia Bandung telah menerapkan proses 

pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam cukup variatif, disamping kognisi, 

tapi juga afeksi dan psikomotor. Untuk kognisi, sebagaimana halnya yang tertuang 

di dalam buku-buku diajarkan oleh guru. Untuk afeksi guru banyak melakukan 

kegiatan-kegiatan untuk pengembangkan kognisi, diantaranya lomba cerdas 

cermat. Untuk psikomotor pengamalan keagamaan diwujudkan, seperti sholat 

berjamaah, dan program kegiatan keagamaan lainnya.  

Akan tetapi walaupun sudah usaha maksimal, ternyata siswa belum 

memenuhi harapan. Walau ada yang sudah berhasil, tetapi juga masih ada siswa 

yang belum berhasil, 30-40% siswa belum menguasai ketiga aspek itu, yaitu aspek 

kognisi, afeksi dan psikomotor. Adapun hasil wawancara dengan Guru PAI, bahwa 

permasalahan terhadap pembelajaran Agama Islam di kelas yang dialami oleh 

peserta didik diantaranya, jenuh dan membosankan. Ini dikarenakan materi 

Pendidikan Agama Islam dari jenjang SD sampai SMP hamper sama, banyak materi 

yang telah mereka pelajari sebelumnya. Yang kedua adalah kurangnya pemahaman 



 

 

terhadap materi Pendidikan Agama Islam yang bersifat abstrak. Lemahnya hasil 

belajar aspek pemahaman konsep abstrak telah berpengaruh pada perilaku sehari-

hari yang negatif. Sebagai contoh perilaku mencontek, perilaku mengganggu teman 

lain, perilaku tidak jujur di kantin sekolah, perilaku bolos belajar, perilaku yang 

tidak syar’i dan religius, perilaku yang dapat0merugikan diri sendiri maupun 

lingkungannya. Dan permasalahan yang selanjutnya adalah sikap dan perilaku 

siswa di sekolah belum sepenuhnya baik dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, baik 

di lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Apalagi usia SMP menginjak usia 

remaja atau masa puber yang dimana pada usia ini mereka sedikit sulit untuk 

dikasih masukan atau nasehat. Sebagian ada siswa yang kurang sopan dalam 

berbicara, berkata kasar atau bahkan saling mengejek satu sama lain. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa terpanggil untuk 

melakukan penelitian yang akan dituangkan kedalam sebuah karya tulis bernama 

Tesis dengan Judul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Akhlak Karimah Peserta Didik Melalui Program Keagamaan di SMP 

Bina Insan Mulia Bandung”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, bahwa implementasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dapat membentuk akhlak karimah siswa. Berdasarkan rumusan 

masalah tersebut, maka dapat diuraikan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Bina Insan Mulia Bandung? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Bina Insan Mulia Bandung? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Bina Insan Mulia Bandung? 

4. Bagaimana program kegiatan keagamaan di SMP Bina Insan Mulia 

Bandung dalam membentuk akhlak karimah siswa? 

5. Bagaimana hasil implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui kegiatan keagamaan di SMP Bina Insan Mulia Bandung? 

 



 

 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, perlu dijelaskan tujuan dan 

kegunaannya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di sekolah SMP Bina Insan Mulia Bandung. 

b. Untuk menganalisis pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 

SMP Bina Insan Mulia Bandung.   

c. Untuk menganalisis evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah SMP Bina Insan Mulia Bandung. 

d. Untuk mengetahui program keagamaan di SMP Bina Insan Mulia 

Bandung dalam membentuk akhlak karimah siswa. 

e. Untuk mengetahui hasil implementasi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan program kegiatan keagamaan di SMP Bina Insan Mulia 

Bandung? 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian Ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada banyak pihak, 

baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi dunia pendidikan khususnya di sekolah dalam rangka 

mengimplementasikan Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak 

karimah peserta didik melalui kegiatan program keagamaan di SMP Bina 

Insan Mulia Bandung dan juga bermanfaat untuk kegiatan penelitian 

selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

dalam rangka meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di sekolah. 

Serta dapat menjadi pedoman kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan Pendidikan Agama Islam sebagai upaya 

membentuk akhlak karimah peserta didik. 



 

 

2) Bagi Guru, sebagai upaya dalam meningkatkan koordinasi dan 

menjalin kerjasama antara guru bidang studi dalam rangka 

menanamkan nilai-nilai agama di sekolah. 

D. Kerangka Berpikir  

Implementasi merupakan pelaksanaan atau penerapan. Pelaksanaan atau 

penerapan tersebut berarti melaksanakan dan menerapkan kurikulum yang sudah 

dirancang untuk kemudian dijalankan sepenuhnya. Implementasi bermuara pada 

aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan 

sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 

kegiatan (Nurdin, 2002:70). Dalam hal ini implementasi berlaku dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. 

Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam Merupakan suatu usaha 

penanaman aqidah Islam kepada peserta didik untuk memahami, mendalami, 

meyakini kebenaran ajaran Islam, serta bersedia mengamalkan nilai-nilai ajaran 

Islam setiap saat, kapanpun dan dimanapun. Implementasi pembelajaran sangat 

penting bagi peserta didik agar proses pembelajarannya bisa berjalan lancar, efektif 

dan efisien.  

Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan wujud dari 

hasil pembelajaran materi Pendidikan Agama Islam di kelas, salah satunya dengan 

program kegiatan keagamaan di sekolah. Implementasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk akhlak karimah peserta didik di SMP Bina Insan 

Mulia Bandung ini memiliki tujuan, yakni dengan mendidik dan membina siswa 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, serta berakhlak mulia dan berbudi 

pekerti luhur. 

Pembelajaran Adalah kegiatan dimana guru melakukan peranan tertentu agar 

siswa dapat belajar untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Strategi 

pengajaran merupakan keseluruhan metode dan prosedur yang menitikberatkan 

pada kegiatan peserta didik dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

tertentu (Oemar Hamalik, 2014).  

Pembelajaran terbagi ke dalam dua bentuk, yaitu pembelajaran langsung dan 

pembelajaran tidak langsung. Adapun dalam kapasitas penelitian ini adalah 



 

 

Pembelajaran langsung. Pembelajaran langsung merupakan proses pendidikan 

dimana dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, siswa 

mengembangkan0pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan 

psikomotorik dengan berinteraksi secara langsung dengan sumber belajar. Menurut 

Arends adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk 

menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan 

pola kegiatan bertahap (Trianto, 2011). 

Dalam pembelajaran langsung, peserta didik melakukan kegiatan belajar 

seperti: mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, 

menganalisis, dan mengkomunikasikan yang sudah ditemukannya dalam kegiatan 

analisis. Dalam proses pembelajaran langsung akan menghasilkan aspek kognitif/ 

pengetahuan dan aspek psikomotor/ keterampilan langsung atau yang disebut 

dengan Instructional effect. Ciri-ciri Pengajaran Langsung adalah sebagai berikut: 

1. Adanya tujuan pembelajaran dan prosedur penilaian hasil belajar. 

2. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran. 

3. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang mendukung berlangsung 

dan berhasilnya pengajaran. 

Pembelajaran langsung memiliki pola urutan kegiatan yang sistematis untuk 

mengetahui kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh guru atau peserta didik, 

agar pembelajaran langsung tersebut terlaksana dengan baik. Menurut Kardi &0Nur 

(Trianto, 2011) fase-fase pada model pembelajaran langsung adalah sebagai 

berikut: 

a. Fase 

a) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan siswa 

b) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 

c) Membimbing Pelatihan 

d) Mengecek pemahaman dan dan memberikan umpan balik 

e) Memberikan latihan dan penerapan konsep 

 

 



 

 

b. Peran Guru 

a) Menjelaskan tujuan, materi prasyarat, memotivasi siswa, dan 

mempersiapkan siswa 

b) Mendemonstrasikan keterampilan atau menyajikan informasi tahap 

demi tahap 

c) Guru memberi latihan terbimbing 

d) Mengecek kemampuan siswa dan memberikan umpan balik 

e) Mempersiapkan latihan untuk siswa dengan menerapkan konsep yang 

dipelajari pada kehidupan sehari-hari. 

Akhlak dalam kehidupan manusia mempunyai posisi yang sangat penting, 

baik sebagai individu maupun kelompok. Karena jatuh bangunnya, sejahtera 

rusaknya suatu bangsa tergantung pada bagaimana akhlaknya. Jika akhlaknya baik, 

maka sejahteralah lahir batinnya, akan tetapi jika akhlaknya buruk, maka 

rusaklah/0buruklah lahir batinnya. 

Kata akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluqun yang berarti budi 

pekerti, perangai, tingkah laku, tabiat dan adat kebiasaan. Al Ghazali mengatakan 

bahwa khuluqun mempunyai sifat yang tetap pada jiwa, yang padanya timbul 

perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak membutuhkan pikiran (Rahmat, 

1996). Sedangkan akhlak menurut istilah adalah sistem nilai yang mengatur pola 

sikap dan tindakan manusia sesuai dengan ajaran Islam, yang bersumber pada Al-

Qur’an As-Sunnah sebagai sumber nilainya dan ijtihad sebagai mode berpikir yang 

Islami. Dalam Ensiklopedi Pendidikan, akhlak adalah budi pekerti, watak 

kesusilaan (kesadaran etik dan moral), yaitu kelakuan baik yang merupakan akibat 

dari sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya dan terhadap sesama manusia 

(Muslim, 1996). Jadi jelas bahwa akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah 

meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian sehingga akan timbul berbagai 

macam perbuatan yang bersifat spontanitas tanpa adanya rekayasa dan tanpa 

memerlukan pemikiran. 

Pembentukan akhlak merupakan keharusan mutlak yang harus menjadi 

kepedulian semua pihak, karena akhlak karimah merupakan pilar tumbuh dan 

berkembangnya peradaban suatu bangsa. Strategi pembentukan akhlak dapat 



 

 

dilakukan dengan memberikan pemahaman bahwa akhlak itu dapat menjadi 

pengontrol, pengendali sekaligus alat penilaian terhadap kesempurnaan iman 

seseorang. Karena kesempurnaan keimanan dapat dilihat dari perilaku yang 

ditampilkan dalam pergaulan, hubungan sosial bermasyarakat, beragama, 

berbangsa dan bernegara. Jika semua ini dapat dilaksanakan oleh semua elemen 

bangsa, maka akan terbentuk generasi dan masyarakat yang berakhlak karimah. 

Penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai implementasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak karimah peserta didik melalui 

program keagamaan. Adapun implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk akhlak karimah di sekolah diantaranya melalui pembinaan 

berbagai program kegiatan keagamaan di sekolah. Kegiatan tersebut adalah bentuk 

dari mengaplikasian materi Pendidikan Agama Islam yang bersifat teori ke dalam 

praktek, agar materi tersebut bisa berpengaruh terhadap akhlak dan tingkah laku 

terhadap peserta didik. Seluruh warga sekolah, khususnya guru PAI sebagai 

pembina keagamaan peserta didik dalam melakukan kegiatan keagamaan secara 

bersama-sama, sehingga pembinaan kegiatan keagamaan  tersebut lebih kepada 

tindakan mempengaruhi, mengajak, memberi contoh  dan menjadi pembiasaan 

secara bersama-sama dalam rangka mewujudkan akhlakul karimah peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berfikir 

 



 

 

E. Hasil Penelitian Terdahulu 

Demi menghindari adanya pengulangan kajian, peneliti akan memaparkan 

beberapa kajian pustaka yang relevan dengan judul tesis ini, diantaranya yaitu: 

Pertama, Tesis yang ditulis oleh Muhammad Wahyudi, dengan judul 

“Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun 

Karakter Religius Dan Sikap Kepedulian Sosial Siswa Di SMK Negeri 1 Kota 

Batu”, tahun 2016. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter religius dan kepedulian sosial di SMK Negeri I Kota Batu 

melalui dua cara yaitu intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Cara intrakurikuler 

dengan pelaksanaan proses belajar mengajar antara guru dengan murid didalam 

kelas yang dilaksanakan setiap minggu selama dua jam. Adapun materi 

pembelajarannya adalah Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fiqih, dan Tarikh 

Islam/SKI. Sedangkan cara ekstrakurikuler dari segi karakter religius diantaranya: 

senyum salam sapa (3S), toleransi, membiasakan berdoa, Baca Tulis Al-

Qur’an0(BTA), Badan Dakwah Islam(BDI), Shalat Dhuha, Shalat Dzuhur 

berjama’ah, istighosah, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), Ruqyah Syar’iyyah, 

Pesantren Ramadhan. Sedangkan dari kepedulian sosial adalah: shadaqah, 

menjenguk teman/orang tua yang sakit, santunan anak yatim, kerja bakti di 

lingkungan sekolah, dan Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Persamaan dari 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan diantaranya: 1) meneliti 

tentang Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 2) metode penelitian 

yang digunakan. Sedangkan perbedaannya antara lain: 1) lokasi penelitian, 2) 

kajian difokuskan pada membangun karakter religius dan sikap kepedulian sosial, 

3) tingkat satuan pendidikan yang akan dilakukan penelitian. 

Kedua, Tesis yang ditulis oleh A. Nurkholis Nasuka, dengan judul 

“Implementasi Pendidikan Agama Islam Berbasis Model Pembinaan Struktural 

Religius (Studi kasus di SMA IT Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto)”, tahun 

2015. Penelitian ini memfokuskan pada implementasi Pendidikan Agama Islam 

berbasis model pembinaan struktural religious. Adapun hasil penelitian 

menunjukan bahwa dalam melakukan aktivitas pembinaan melalui kegiatan 

keagamaan, sekolah menerapkan dua strategi, yaitu power strategy dengan 



 

 

mengembangkan bentuk perintah dan larangan yang disepakati bersama, seperti 

tata tertib dan POS. Kemudian, persuasive strategi dengan mengembangkan 

pendekatan yang bersifat mengajak secara halus kepada warga sekolah. Melalui 

pembinaan berbagai kegiatan keagamaan secara struktural, maka materi PAI lebih 

berdampak nyata/positif bagi warga sekolah terutama peserta didik, pemahaman 

keagamaan lebih mendalam, pembiasaan praktek ibadah bukan sebagai bentuk 

paksaan tetapi sebagai kecintaan didalam melaksanakannya dan memperkuat 

ukhuwah Islamiyyah umat Islam diantara warga sekolah. Implementasi Pendidikan 

Agama Islam melalui pembinaan berbagai kegiatan keagamaan di sekolah 

merupakan kegiatan yang bersifat rutin bagi seluruh warga sekolah terutama peserta 

didik. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

diantaranya: 1) meneliti tentang Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, 2) metode penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaannya antara lain: 

1) lokasi penelitian, 2) kajian difokuskan pada model pembinaan structural religius, 

3) tingkat satuan pendidikan yang akan dilakukan penelitian. 

Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Arifinur, dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikultural (Studi kasus di 

SMA Selamat Pagi Indonesia Kota Baru)”, tahun 2013. Penelitian ini memfokuskan 

pada implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berwawasan 

multikultural. Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa, perencanaan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menekankan integrasi nilai-nilai 

multikultural: adil, bertanggungjawab, religious, kesadaran akan hak dan 

kewajiban, persamaan, toleransi, menghargai keberagaman, jujur, disiplin yang 

termuat dalam Rencana Program Pembelajaran (RPP) maupun dalam silabus. 

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diberikan melalui pendekatan 

sosiologis di sekolah maupun di asrama mengandung muatan nilai-nilai 

multikultural seperti adil, bertanggungjawab, religious, kesadaran akan hak dan 

kewajiban, persamaan, toleransi, menghargai keberagaman, jujur, disiplin, dan 

sebagainya. Namun nilai yang paling mendominasi adalah kebersamaan dan saling 

toleransi. Persamaan Dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

diantaranya: 1) meneliti tentang Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 



 

 

Islam, 2) metode penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaannya antara lain: 

1) lokasi penelitian, 2) kajian difokuskan pada wawasan multikultural, 3) tingkat 

satuan pendidikan yang akan dilakukan penelitian. 

Keempat, Tesis yang ditulis oleh Binti Salimah, dengan judul “Implementasi 

Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup Di MAN Yogyakarta 

II”, tahun 2014. Penelitian ini berfokus pada implementasi Pendidikan Agama 

Islam berwawasan lingkungan hidup. Adapun hasil dari penelitiannya adalah sistem 

Pendidikan di MAN Yogyakarta II mengarahkan aktivitas peserta didik untuk 

ramah terhadap lingkungan, yang mana aktivitas tersebut meliputi KBM (kegiatan 

belajar mengajar) dan ekstrakurikuler yang mendukung pendidikan lingkungan 

hidup sebagai bagian dari pengembangan kurikulum berbasis lingkungan. Sesuai 

dengan sifat pendidikan lingkungan hidup, MAN Yogyakarta II menggunakan 

pendekatan interdisipliner dalam bentuk kurikulum yang terintegrasi dengan 

lingkungan hidup. Agama Islam berwawasan lingkungan hidup di MAN 

Yogyakarta II yang diberikan kepada peserta didik, yakni dengan membekali 

mereka dengan cara mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, juga 

tentang penyadaran pentingnya lingkungan hidup, kemudian menerapkannya 

dengan melalui tiga ranah: 1) mengimplementasikan Pendidikan Agama Islam 

berwawasan lingkungan dalam proses belajar mengajar, 2) pembahasan aspek-

aspek dalam implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan lingkungan 

hidup. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

diantaranya: 1) meneliti tentang Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, 2) metode penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaannya antara lain: 

1) lokasi penelitian, 2) kajian difokuskan pada wawasan lingkungan hidup, 3) 

tingkat satuan pendidikan yang akan dilakukan penelitian. 

Kelima, Tesis yang ditulis oleh Zainuri Rofiin, dengan judul “Implementasi 

Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Toleran Perspektif 

Multikulturalisme (Studi kasus di SMP Negeri 1 dan 2 Kaloran Kabupaten 

Temanggung)”, tahun 2017. Penelitian ini memfokuskan pada Implementasi 

Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Toleran Perspektif 

Multikulturalisme. Kesimpulan dari penelitian ini adalah muatan nilai-nilai 



 

 

toleransi dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 

Kaloran secara umum ada di dalam desain kurikulum. Secara khusus muatan nilai-

nilai toleransi ada di dalam; a) kompetensi inti dan kompetensi dasar, b) silabus dan 

c) buku bahan ajar. Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

Karakter Toleran Perspektif Multikulturalisme terwujud dalam hal; 1) Upaya 

sekolah yang membentuk karakter toleran melalui kegiatan ekstra kurikuler, 

peringatan hari-hari besar dan berbagai pembiasaan di sekolah. 2) Metode 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang aktif yang memungkinkan siswa 

berdiskusi dan terbuka. Implementasi Pendidikan Agama Islam mempunyai 

dampak yang positif terhadap pembentukan karakter toleran siswa yaitu; 

memunculkan kesadaran dalam keberbedaan dan mereduksi prasangka-prasangka 

negatif terhadap pemeluk Agama lain sehingga mewujudkan kerukunan siswa. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan diantaranya: 1) 

Meneliti tentang Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 2) Metode 

penelitian yang digunakan, 3) Tingkat satuan pendidikan yang akan dilakukan 

penelitian. Sedangkan perbedaannya antara lain: 1) Lokasi penelitian, 2) Kajian 

difokuskan pada membentuk karakter toleran perspektif multikulturalisme. 

Dari hasil kajian pustaka diatas peneliti menemukan beberapa kesamaan dan 

perbedaan dari beberapa tesis yang membahas tentang Implementasi pembelajaran 

pendidikan Islam. Namun dari segi judul, konsep, isi, maupun tujuan dari penelitian 

yang disusun oleh peneliti, secara khusus lebih menekankan pada pembentukan 

akhlakul karimah siswa. Disini peneliti Mencari celah untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut, sementara penelitian yang akan diteliti saat ini akan dilakukan di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Bina Insan Mulia Bandung yang berfokus pada 

Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak 

karimah peserta didik.  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi baru yang bisa menambahkan 

pada penelitian-penelitian sebelumnya, juga bagi para pakar pendidikan di sekolah 

pada umumnya sebagai upaya dalam membina akhlak peserta didik, yang tidak 

sekedar teori atau materi saja tetapi bisa dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari 



 

 

dengan berbagai kegiatan keagamaan yang dapat menjadi pembiasaan  mulia bagi 

peserta didik. 

 


